UPAYA INDONESIA DALAM MENINGKATKAN EKSPOR RUMPUT LAUT KE
TIONGKOK PADA MASA PANDEMI COVID-19

Oleh: Octa Dilla

Pembimbing: Dr. Yusnarida Eka Nizmi, S.IP., M.Si
Jurusan Hubungan Internasional
Fakultas llmu Sosial dan lImu Politik
Universitas Riau
Kampus Bina Widya, JI. H.R. Soebrantas Km 12.5 Simp. Baru, Pekanbaru 28293
Telp/Fax. 0761-63277

Abstract

This article aims to research and understand Indonesia's efforts to increase seaweed
exports which experienced a decline during the Covid-19 pandemic to China in 2020-2022. The
main focus of this article is Indonesia's role in increasing seaweed exports to China during the
pandemic. This article uses a liberalism perspective at the nation-state level of analysis. This
paper also uses international trade theory. The method used in this paper is qualitative
research and is explanatory in nature by searching several literatures such as books, journals,
internet articles, as well as various sources combined and used to complete the needs of this
paper.

The result of this article is that Indonesia is taking strategic steps as a form of effort to
increase seaweed exports to China during the Covid-19 pandemic. There are efforts being
made, such as a policy to increase exports through the minister of finance, so that exports can
continue during the Covid-19 pandemic. By improving the quality and safety of seaweed and
making it free from Covid-19 contamination, Indonesia is making efforts to issue a regulation of
the Minister of Maritime Affairs and Fisheries of the Republic of Indonesian 7/PERMEN-
KP/2019 concerning Requirements and Procedures for Controlling Certificates for Good
Fisheries Handling, through a publishing service SKP (Certificate of Management Feasibility),
Indonesian also provides SNI training, seaweed tissue culture seed training, seaweed
management training through the foreign exchange village program and makes swab tests for
products that will be exported to China to detect Covid-19 virus contamination in order to
comply with new regulations. made by China regarding the condition for exports to be free
from Covid-19.

Indonesian seeks international cooperation with China through an agreement to
strengthen maritime cooperation. Apart from that, Indonesia is also trying to take advantage of
international forums such as ASEAN Plus Three and making efforts to promote seaweed at
international virtual seafood shows during the Covid-19 pandemic.and tell to buyers that
indonesian seaweed free contamination Covid-19.
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PENDAHULUAN

Hubungan internasional tidak hanya
membahas mengenai isu politik, sosial,
budaya dan agama saja, Namun, yang
paling utama yang ikut dibahas dalam
hubungan internasional adalah ekonomi
politik  internasional  dalam  bentuk
perdagangan internasional. Dalam lima
puluh tahun belakangan, perdagangan
internasional telah menjadi sarana yang
berkembang sangat drastis. Perdagangan
internasional merupakan hal penting dari
proses globalisasi. Adanya perdagangan
dari berbagai negara di dunia akan
memberikan keuntungan yang membawa
kepada pertumbuhan ekonomi yang baik
bagi suatu negara. Di dalam konteks
perekonomian  yang terbuka, yaitu
perdagangan internasional, dalam hal ini
yang menjadi konteks ialah ekspor dan
impor yang tidak dapat dihapuskan
perannya dalam memberikan kontribusi
terhadap pertumbuhan dalam bidang
ekonomi. Bagi Indonesia sendiri, strategi
export promotion telah dipilih dan dimulai
pada tahun 1980-an.’

Ekspor merupakan salah satu aspek
diplomasi ekonomi yang dijalankan oleh
Indonesia untuk mencapai kepentingan
nasional dan meningkatkan pendapatan
Negara. Diplomasi ekonomi Indonesia
mempunyai empat pilar utama yang

menjadi pondasi dalam melaksanakan

! Aam S Rusydiana, ‘Hubungan
Perdagangan Internasional Dan Industri
Keuangan Syariah Di Indonesia’, Tazkia
Islamic Finance and Business Review, 4.1
(2009), 4760 <https://tifbr-

tazkia.org/index.php/TIFBR/article/view/30>.
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diplomasi. Pilar tersebut antara lain yaitu
pertama, adanya peningkatan dan penguatan
serta peluasan akses pasar produk Indonesia
demi mendukung semangat para Diplomat
Indonesia agar lebih agresif dalam
melaksanakan tugas kerja sama ekonomi.
Kedua, pilar selanjutnya berfokus pada
peningkatan kapasitas dan sumber daya
Diplomat sebagai utusan Indonesia di pasar
nontradisional. Ketiga, mendorong
perusahaan asing untuk melakukan investasi
pada sektor unggulan Indonesia dan
investasi Indonesia di luar negeri menjadi
salah satu pilar tersebut. Terakhir, pilar ini
berfokus pada mengoptimalkan forum AEC
(ASEAN Economic Community).?

Rumput laut memiliki nilai ekonomi
sebagai bahan makanan seperti permen,
bahan baju industri kimia seperti pengawet
dan pewarna makanan, bidang farmasi dan
bahan kosmetik. Dimana beberapa wilayah
di Indonesia telah menjadi komoditas
unggulan  seperti Jawa, Jakarta dan
Sulawesi.  Ekspor-impor  rumput  laut
menjadi salah satu sektor pilihan dalam
diplomasi ekonomi.?

Indonesia yang merupakan produsen
rumput laut yang memasarkan rumput
lautnya ke dalam negeri (dosmetik) dan juga
luar negeri (ekspor). Ekspor dilakukan
untuk meningkatkan produk domestik bruto

2 Aloysius Anandyo Pambudi, ‘Strategi

Diplomasi Ekonomi Indonesia Dalam
Menghadapi Pandemi Covid-19°, Jurnal
Dinamika Global, 6.01 (2021)
<https://doi.org/10.36859/jdg.v6i01.347>.

3 Bambang Priono, ‘Budidaya Rumput Laut
Dalam Upaya Peningkatan Industrialisasi
Perikanan’, Media Akuakultur, 8.1 (2016), 1
<https://doi.org/10.15578/ma.8.1.2013.1-8>.
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suatu  negara. Indonesia  biasanya
memasarkan rumput laut berupa bahan
baku atau berupa produk olahan agar-agar
dan keraginan. Indonesia merupakan salah
satu negara eksportir rumput laut terbesar
di dunia.*

Wuhan Tiongkok merupakan tempat
pertama kali ditemukannya Virus Corona
pertama kali. Sejak Virus ini pertama kali
ditemukan pada Desember 2019, para ahli
kembali menemukan varian baru dari Virus
Corona yang kemudian diberi nama Severe
Acute RespiratorySyndrome Coronavirus 2
(SARS-COV2), dimana mengakibatkan
penyakit Corona Virus Disease 2019 (
COVID-19). Didasarkan oleh kondisi
Indonesia tiga tahun ke belakang, yaitu
pada masa pandemi Covid-19. Dimana
pandemi Covid-19 tidak hanya
memberikan pengaruh pada kesehatan
tetapi juga berpengaruh kepada
perekonomian khususnya sektor ekspor dan
impor. yang pastinya memiliki perbedaan
mekanisme dalam strategi dan upaya
ekspor.®

Secara umum, penulis telah melihat
dampak kondisi pandemi Covid-19 yang
mana menjadi hal yang lumrah dirasakan
oleh masyarakat Indonesia tiga tahun
belakangan, tidak hanya Indonesia saja
bahkan semua negara seperti Singapura,

* Ayusandra Nadya, ‘Analisis Daya Saing
Ekspor Rumput Laut Indonesia Di Pasar
Internasional’, 2020
<https://repository.unja.ac.id/30078/2/BAB
l.pdf>. ° Egi Regi Prayoga, M. Ryansyah,
and Nurul Jannah, ‘Dampak Covid-19
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Pada
Sektor Ekspor Dan Impor Indonesia’, El-
Mal: Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis
Islam, 3.3 (2022), 45765
<https://doi.org/10.47467/elmal.v3i3.924>.

Rusia dan Amerika serikat juga merasakan
dampak yang sama. Sehingga kondisi
perdagangan internasional antar negara
yang berlangsung juga merasakan dampak.
Salah satu perdagangan internasional yang
terdampak oleh pandemi Covid-19 adalah
ekspor-impor rumput laut antara Indonesia
dengan Tiongkok dalam ekspor rumput laut.

Dengan adanya pandemi Covid-19
memberikan  dampak besar terhadap
penurunan ekspor rumput laut. Sebagai
contoh, Edhy Parbowo Menteri Kelautan
dan Perikanan menyampaikan bahwa total
Unit Pengelolaan Ikan (UPI) di Indonesia
mengantongi 63.364 yang sebagian besar
terletak di Jawa Timur, Sulawesi Selatan,
Jawa tengah, DKI Jakarta, dan Sulawesi
Utara mengalami gangguan karena adanya
penurunan akibat Covid-19 karena perunan
permintaan ekspor dan kebijakan physical
serta sosial distancing.

Rumput laut merupakan salah satu
sektor unggulan perikanan di Indonesia,
yang diekspor dalam bentuk rumput laut
kering dengan salah satu negara tujuan
utama ialah Tiongkok. Namun, komoditas
ini mengalami penurunan akibat pandemi
Covid-19, tingginya harapan dan
ketergantungan Indonesia terhadap pasar
Tiongkok menjadi salah satu penyebab
turunnya ekspor rumput laut Indonesia ke
Tiongkok pada masa awal pandemi Covid-
19. Data Suhana yang diambil dari Badan
Pusat Statistik (BPS) memperlihatkan
bahwa volume eskpor pada triwulan 1 2020
mengalami penurunan yang hanya mencapai
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38,38% yang mana turun sebesar 30,54%

jika dibandingkan dengan triwulan 1 2019.
Bahkan turun 49,63% jika dibandingkan
dengan triwulan 4 2019.

Badan Pusat  Statistik  (BPS)
menunjukkan, nilai ekspor rumput laut dari
Indonesia ke tingkok mencapai US$149,3
juta dengan volume 148,3 ribu ton. Korea
Selatan berada pada pada posisi kedua
dengan nilai ekspor US$9,6 juta dengan
volume 7,8 ribu ton. Chili dengan nilai
eskpor US$5,8 juta dan volume 3,4 ribu
ton. Sementara nilai ekspor rumput laut
dari Indonesia ke Vietnam US$3,8 juta
dengan volume 6,1 ribu ton. Kemudian,
nilai ekspor rumput laut ke Prancis sebesar
US$3,6 juta dan volume 3,3 ribu ton.

Adapun jumlah keseluruhan nilai
ekspor rumput laut dari Indonesia sebesar
US$181,4 juta pada tahun 2020, turun
15,7% dari US$215,2 juta pada tahun
2019. Volume ekspor rumput laut dari
Indonesia pun tercatat menurun. Pada
2020, volumenya sebesar 177,9 ribu ton,
turun 7% dari 191,2 ribu ton pada 2019.°
Namun, yang menjadi fokus dalam
penelitian ini ialah ekspor rumput laut
Indonesia ke Tongkok yang mengalami
penurunan pada masa pandemi tahun 2020
dibandingkan tahun 2019, tahun 2019
ekspor rumput laut Indonesia ke Tiongkok
tercatat sebesar US$155 juta sementara

® Indonesia.go.id, ‘Masa Depan Cerah
Industri Rumput Laut Indonesia’, 2023
<https://indonesia.go.id/kategori/editorial/74
95/ma sa-depan-cerah-industri-rumput-laut-
indonesia?lang=1#:~:text=\Volume ekspor
rumput laut dari,2 ribu ton pada 2019.>.
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pada tahun 2020 turun menjadi US$149,3
juta dimana pada tahun 2020 merupakan
maraknya pandemi Covid-19.

Disamping itu Indonesia memiliki
keunggulan dibandingkan Tiongkok karena
Indonesia memiliki luas perairan yang
mampu menunjang budidaya rumput laut
dibandingkan Tiongkok. Sehinggga
Tiongkok harus mengimpor bahan baku
rumput laut dari Indonesia untuk memenuhi
industrinya.

Jika kasus ini tidak ditanggapi, maka
akibatnya akan semakin meluas dan dapat
memberikan pengaruh pada usaha dan
pendapatan pembudi daya rumput laut
kedepannya. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan rumput laut merupakan salah
satu komuditas yang terdampak besar dari
pandemi Covid-19. Hal ini menjadi
indikator dalam pembentukan kebijakan
sesuai dengan kondisi pada masa pandemi
Covid-19.

KERANGKA TEORI

Perspektif: Liberalisme

Liberalisme merupakan salah satu
dari beberapa perspektif yang ada dalam
hubungan internasional yang menjelaskan
bahwa hubungan internasional dijadikan
sebagai tempat bagi negara-negara dan
aktor negara untuk saling berinteraksi.
Perspektif ini memfokuskan pada kerjasama
antar negara agar tercipta perdamaian.
Liberalisme menantang pemikiran
merkantilisme dengan pendapat bahwa
ekonomi liberal berfokus pada pasar bebas
atau perdagangan bebas. Adam Smith
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mengatakan bahwa suatu kekayaan suatu
bangsa akan lebih baik dilaksanakan oleh
kebijakan perdagangan bebas. Adam Smith
juga menambahkan bahwa pertumbuhan
ekonomi ialah suatu hal dalam pembagian
kerja. Sehingga untuk mencapai suatu
kesejahteraan negara tidak semestinya
memproduksi produk manufaktur tetapi
mereka bisa fokus kepada produk primer. ’

Liberalisme berbicara bahwa
pemerintah harus memberikan pertahanan
nasional yang efisiensi dan juga pada
dasarnya mengeluarkan undang-undang.
Pemikiran ini juga mengungkapkan bahwa
akor dalam pasar ekonomi bukan negara
saja, melainkan adanya keterlibatan
individual, rumah tangga, perusahaan dan
organisasi internsional. Perspektif liberaral
percaya bahwa penyelesaian masalah yang
sulit bisa diatasi melalui tindakan-tindakan
kolektif. Tindakan ini dapat memperluas
pengaruh jika kekuasaan dapat dilihat
sebagai kapasitas untuk bertindak yang
berguna untuk peningkatan keuntungan dan
mempengaruhi hasil suatu peristiwa dan
keputusan. Kaum ini memandang bahwa
ekonomi internasional sebagai suatu wadah
yang potensial untuk kemajuan dan
perubahan yang puposif.?

"Erna S Widodo, ‘Ideologi Utama Dalam
Ekonomi Politik Global Antara
Merkantilisme Dan Liberalisme’, Majalah
Manajemen Dan Bisnis Ganesha, 1.1
(2017), 8-9
<https://webcache.googleusercontent.com/se
arch?
g=cache:ht1PSpBhjWsJ:https://stieganesha.e

journal.id/jurnal/article/download/2/2/+&cd=
1&hl=i d&ct=clnk&gl=id>.

® B A B li and Tinjauan Pustaka,

“T1 372014067 Bab II’, 15-25
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Tingkat Analisa: Negara

Level analisa merupakan unit analisis
yang diteliti oleh penulis dalam suatu
permasalahan.  Unit  analisis  tersebut
merupakan aktor yang perilakunya hendak
diamati dalam penelitian ini. Berdasarkan
pembagian yang dilakukan oleh Mochtar
Mas“oed dalam bukunya yang berjudul
—IImu Hubungan Internasional: Disiplin dan
Metodologi,l penulis mengetahui bahwa
level analisa dalam penelitian ini adalah
negara-bangsa.

Level analisa negara-bangsa berasal
dari asumsi bahwa pengambilan keputusan
luar negeri suatu negara akan bergantung
pada kondisi dan situasi yang ada dalam
negara tersebut. Fokus telaahnya adalah
bagaimana negara-bangsa akan melakukan
proses pengambilan keputusan luar negeri
dan menjadi satu kesatuan yang utuh
sebagai subjek internasional.’

Teori Perdagangan Internasional

Perdagangan Internasional
merupakan salah satu bentuk kerja sama
yang dibuat untuk mempererat hubungan
antar suatu negara dengan negara lainnya.
Menurut  Hecksher-Ohlin,  Perdagangan
Internasional menjadi suatu faktor utama
dari negara untuk meningkatkan gross
domestic product (GDP) atau produk
domestik bruto (PDB) yang mana
merupakan pendapatan nasional berupa
barang dan jasa suatu negara dalam satu

<https://repository.uksw.edu/bitstream/12345
6789/ 17049/2/T1_372014067_BAB Il.pdf>.
¥ Mochtar mas’oed, Ilmu Hubungan
Internasional: Disiplin Dan Metodologi
(Jakarta: PT Pustaka LP3ES, 1994). 35-38
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tahun. Terdapat dua kegiatan yang dibahas
di dalam Perdagangan Internasional, yaitu:
ekspor dan impor.*

Ekspor merupakan kegiatan
pengiriman barang dagangan keluar negeri
baik bersifat komersial maupun bukan
komersial. Hal ini juga sesuai dengan teori
Perdagangan Internasional disajikan oleh
Adam Smith juga mengemukakan bahwa
perdagangan internsional memungkinkan
bahwa salah satu dari pihak yang
melakukan perdagangan akan menjadi
pemenang, absolute advantage.™
Menurutnya setiap negara memproduksi
dan mengekspor barang atau jasa yang
lebih efisien disbanding negara lain.

Indonesia melaksanakan kegiatan
ekspor-impor dengan Tiongkok, dimana
Indonesia berupaya untuk mengekspor
rumput laut ke negara tersebut. Hal ini
merupakan bagian dari kebijakan luar
negeri  Indonesia untuk  memperluas
jangkauannya hingga pasar internasional.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan tipe riset eksplanatif.
Metode penelitian  kualitatif ~ sendiri
merupakan proses pengolahan data yang
sesuai dengan permasalahan yang ada.
Data-data atau informasi yang didapat dan
diolah tersebut kemudian membentuk pola

19 Hilmi Rahman Ibrahim, PERDAGANGAN
INTERNASIONAL & STRATEGI
PENGENDALIAN IMPOR

(Jakarta Selatan: : Katalog Dalam Terbitan
(KDT), 2021).

™ Ibrahim.
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dalam menjawab pertanyaan penelitian.
Selanjutnya,  tipe  riset  eksplanatif
merupakan tipe riset yang menjelaskan
suatu fenomena dengan mendeskripsikan
dan menjelaskan fenomena tersebut secara
mendetail.

HASIL DAN PEMBAHASAN

LANGKAH-LANGKAH  STRATEGIS
DALAM MENINGKATKAN EKSPOR
RUMPUT LAUT INDONESIA KE
TIONGKOK

Pandemi Covid-19 menyebabkan
penurunan volume ekspor rumput laut
indonesia ke Tiongkok sehingga Tiongkok
menginginkan kualitas dan mutu rumput
laut yang aman dari virus corona. Adapun
upaya-upaya tersebut dapat dilihat pada
pembahasan sebagai berikut:

1. Kebijakan Peningkatan Ekspor

oleh  Kementerian  Keuangan
Indonesia
Regulasi ekspor-impor yang

mengalami hambatan pada masa pandemi
dimana hal tersebut terjadi  untuk
mengurangi penyebaran virus, membuat
Kementerian Keuangan melalui Direktorat
Jenderal Bea dan Cukai ( DJBC) melakukan
kebijakan pengawasan lintas barang dan
pemungutan bea masuk dan bea keluar
dalam  membantu  industri  nasional.
pemerintah menerbitkan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 45/ PMK. 04/ 2020
tentang Tata Tata cara Penyerahan Pesan
Uraian Asal maupun Invoice Declaration
Beserta Dokumen barang-barang Pabean
Surat Keterangan Asal dalam Rangka
Pengenaan Tarif Bea Masuk atas Barang
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Impor Bersumber pada Perjanjian maupun
Kesepakatan Internasional Selama
Pandemi Corona Virus Disease 2019
(Covid- 19).*?

Peraturan tersebut memberikan akibat
terhadap penerbitan dan pengiriman Surat
Keterangan Asal oleh negara mitra dagang
Indonesia, yang memunculkan pergantian
pada pola kerja dalam proses administrasi
dan pemanfaatan Surat Keterangan Asal
tersebut. Sri Mulyani selaku Menteri
Keuangan memberlakukan stimulus non
fiskal. Kebijakan- kebijakan tersebut antara
lain:*3

1. Penyederhanaan dan  pengurangan
untuk jumlah larangan dan pembatasan
atau lartas untuk kegiatan ekspor. adanya
kebijakan ini, aktivitas ekspor dapat
berjalan dengan lancar dan meningkatkan
daya saing para pelaku ekspor dalam
negeri selama pandemi.

2. Penyederhanaan dan pengurangan
pada jumlah larangan dan pembatasan
bagi kegiatan impor terkhusus bahan
baku. Hal ini bermaksud supaya
persediaan bahan baku tetap lancar dan
ada.

2 PMK, ‘Tata Cara Penyerahan Surat
Keterangan Asal Atau Invoice Declaration
Beserta Dokumen Pelengkap Pabean
Penelitian Surat Keterangan Asal Dalam
Rangka Pengenaan Tarif Bea Masuk Atas
Barang Impor Berdasarkan Perjanjian Atau
Kesepakatan Internasional Selama Pan’,
2020
<https://peraturan.bpk.go.id/Details/137006
/pmk- no-45pmk042020>.

13 Niken Setyaningtyas, ‘Tinjauan Yuridis
Pengaruh Kebijakan Ekspor Impor Terhadap
Perekonomian Di Masa Pandemi Covid-19°,
Uniska Law Review, 2.1 (2021), 67
<https://doi.org/10.32503/ulr.v2i1.1818>.
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3. Pemerintah mempermudah percepatan
proses bagi reputable traders, yaitu para
pelaku ekspor dan impor yang memiliki
tingkat kepatuhan tinggi.

4. Peningkatan dan percepatan layanan
untuk  ekspor dan impor dengan
pengawasan melalui National Logistic
Ecosystem (NLE). Sehingga dengan
adanya  kebijakan  tersebut  dapat
membantu aktivitas ekspor di tengah
pandemi.

2. Meningkatkan  Kualitas  dan
Keamanan Mutu Produk
Perikanan Terutama Rumput
Laut

Dalam  mengatasi  permasalahan
eskpor rumput laut terutama terkait kualitas
dan Mutu produk perikanan (rumput laut)
serta harus terbebas dari kontaminasi
Covid-19 indonesia melakukan langkah-
langkah strategis dalam meningkatkan
kualitas dan mutu produk perikanan
terkhusus rumput laut, diantaranya:

1. KKP Terkait Pengelolaan Perikanan dan
perubahan syarat ekspor perikanan
(rumput laut ) selama pandemi Covod-
19

2. Pelatihan Standar Nasional Indonesia
(SNI) Analisis Resiko Covid-19

3. Pelatihan Budidaya Bibit  Kultur
Jaringan rumput laut

Pelatihan Rumput laut Melalui Program
Desa Devisa
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3. Kebijakan Kerjasama
Internasional Indonesia-
Tiongkok

Penyebab turunnya ekspor rumput
laut adalah pandemi Covid-19 dimana
terjadinya PSBB, sehingga para nelayan
dan pembudidaya rumput laut terkena
imbasnya yang mana mereka tidak
diperbolehkan melakukan aktivitas di
Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara
Republik Indonesia (WPPNRI). WPPNRI
yang sepi dari kegiatan pembudidaya dan
tangkap perikanan oleh kapal nelayan
Indonesia membuat KIA melancarkan
aksinya vyaitu illegal Fishing dan juga para
nelayan dan pembudidaya tidak bisa
menjaga mutu dan keamanan perikanan
salah satunya rumput laut.

Sehingga langkah pertama yang
dilakukan oleh pemerintah ialah melakukan
kerjasama internasional. Kerjasama
internasional yang perlu dilakukan dalam
rangka pengurangan penyebaran pandemi
ialah kerjasama bilateral antar negara untuk
mencegah dan  mengurangi lllegal,
Unreported, and Unregulated (1UU)
Fishing. Yang mana selama Edhy Prabowo
menjadi Menteri Kelautan sudah terdapat
35 KIA vyang ditangkap. Adapun tipu

muslihat illegal fishing ialah dengan cara

melakukan pemindahan hasil tangkapan
dari satu kapal ke kapal yang lain dengan
menggunakan berndera yang berbeda-beda,
menonaktifkan Vessel Monitoring, dan
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menyediakan dokumen-dokumen palsu.**
Adapun kerjasama internasional yang
dilakukan oleh Indonesia untuk

memberantas 1UU Fishing dan menjaga
kualitas serta mutu keamanan hasil
perikanannya pada masa pandemi adalah
dengan penandatanganan Momerandum Of
Understanding (MoU) dengan Tiongkok
dalam rangka penguatan kerjasama maritim.
Kesepakatan ini ditandatangani pada 5 juni
2021 di Guiyang, Tiongkok. Adapun isi

MoU ini dibuat untuk mendorong
kerjasama.
4. Pemanfaatan kebijakan

kerjasama Internasional Forum

ASEAN Plus Three (APT)

APT adalah negara-negara ASEAN
ditambah dengan tiga negara diluar wilayah
anggota regional ialah Tiongkok, Jepang,
dan Korea Selatan. Dari pertemuan forum
tersebut  berhasil  membentuk  Joint
Statement of the Special ASEAN Plus Three
(APT) Summit on Covid-19 pada 14 April
2020 secara virtual. >APT sepakat untuk
mengatasi permasalahan yang terjadi akibat
dari pandemi Covid-19. APT juga sepakat
untuk tetap menjaga pasar APT untuk tetap
beroperasi untuk perdagangan dan investasi
dan meningkatkan kerjasama untuk mejaga

14 Sjarief Widjaja Tony Long and Hassan
Wirajuda, ‘Illegal, Unreported and
Unregulated Fishing and Associated Drivers’,
The Blue Compendium, 2020,

553-91 <https://doi.org/10.1007/978-3-031-
16277-

0 15>.

> KEMENLU, ‘Pernyataan Bersama KTT
Khusus ASEAN Plus Tiga Tentang Penyakit
Virus Corona 2019

(COVID-19)’, 2020
<https://kemlu.go.id/portal/id/read/1206/pida
to/joi nt-statement-of-the-special-asean-plus-
three- summit-on-coronavirus-disease-2019-
covid-19>.
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ketahanan serta keberlanjutan rantai
pasokan regional, paling utama buat
santapan, komoditas, obat-obatan, pasokan
kesehatan serta esensial. APT juga
menyetujui  untuk tidak memberikan
hambatan- hambatan yang tidak harus
dalam perdaganagan internasional yang
tidak diatur dalam aturan- aturan dalam
Worl Trade Organization( WTO).*®

Indonesia dapat meyakinkan ASEAN dan
tiga negara terutama Tiongkok, bahwa
produk perikanan yang dimilikinya dapat

memenuhi standar kesehatan dan
kebersihan mengingat di tengah
pandemi hal yangmenjadi prioritas utama
adalah kebersihan dan kesehatan.

5. Pemanfaatan Pameran Krista
Exhibitions melalui Virtual
Seafood Show

Pameran virtual seafood show
merupakan sebuah pameran internasional
yang dibuat pada 22-26 Juni 2021. Virtual
seafood show merupakan salah satu dari
enam industri dari kegiatan Krista
Exhibitions. Dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi di tengah pandemi
tidak menyudutkan semangat para pelaku
usaha untuk tetap mempromosikan dan
memasarkan produk unggulannya.
Pameran dengan platform Virtual ini dapat
membantu para pelaku usaha untuk
bersaing baik di pasar nasional maupun

pasar internasional.*’

Upaya-upaya yang dilakukan
Indonesia diatas selama pandemi juga
membuahkan hasil. Dimana volume ekspor
juga ikut meningkat pada tahun 2021 dan
2022 sebesar 175 ton dan 194 ton hal ini
sangan signifikan jika dibandingkan dengan
tahun 2020 yang hanya sebesar 148 ton.

SIMPULAN

Indonesia memiliki sebagian perairan
yang luas sehingga daya laut yang
melimpah dan berpotensi menghasilkan
berbagai macam jenis produk perikanan
terutama rumput laut. Indonesia mempunyai
rumput laut dengan lima jenis rumput laut
yang berhasil diekspor keberbagai negara.
Adapun negara tujuan utama rumput laut
adalah Tiongkok, Chili, Korea Selatan,
Hongkong dan  Filiphina.  Tiongkok
merupakan pasar utama ekspor rumput laut
dan juga memilki industris rumput laut
terbesar dengan komsumsi rumput laut yang
cukup tinggi. Mekipun begitu Tiongkok
tidak mampu untuk memenuhi bahan baku
rumput lautnya hingga harus melakakukan
impor dari negara Indonesia.

Namun pada tahun 2019 Tiongkok
dihadapkan oleh situasi dimana terjadinya
pandemi Covid-19 berupa virus yang
mematikan yang pada akhirnya menyebar
keseluruh dunia. Salah satu negara yang
berdampak adalah Indonesia. Sehingga
menyebabkan terjadinya perubahan tatanan

" Ap5i, ‘Pameran Virtual Internasional 22 —

26 Juni
16 Kumala and 20217, 2021 <https:/ap5i-indonesia-
others. seafood.com/indoap5i/2021/06/27/pameran-

virtual- internasional-22-26-juni-2021/>.
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dalam dunia internasional dimana negara-
negara seperti Indonesia memeberlakukan
lockdown dan pembatasan sosial untuk
mengurangi penyebaran virus corona serta
membuat persyaratan baru untuk ekspor-
impor yang mana harus memiliki kualitas
dan mutu bebas dari kontaminasi Covid-19.
Sehingga hal tersebut, adanya kebijakan
tersebut membuat Tiongkok mengurangi
permintaan  impor  rumput lautnya.
sehingga berdampak pada perdagangan
dalam dan luar negeri terutama pada
ekspor-impor rumput laut. Ekspor rumput
laut Indonesia ke tiongkok mengalami
penurunan pada masa pandemi. Hal ini
menyebabkan Indonesia perlu melakukan
upaya dalam menghadapi situasi tersebut.

Indonesia melakukan upaya untuk
meningkatkan ekspor rumput laut ke
Tiongkok. Adapun upaya Indonesia dalam
meningkatkan ekspor produk perikanan
terutama rumput laut pada masa pandemi
Covid-19 ialah  dengan  membuat
penyesuaian program dan kebijakan.
Dalam rangka meningkatkan ekspor di
tengah  pandemi  menteri  keuangan
membuat sebuah stimulus kebijkan berupa
mempermudah layanan ekspor di tengah
pandemi. Indonesia juga melakukan
langkah strategis untuk meningkatkan
kualitas dan mutu kesehatan serta bebas
dari Covid-19 langkah tersebut
diantaranya. Pertama, Program desa
devisa berupa pelatihan kepada nelayan
rumput laut dan masyarakat budidaya
rumput laut untuk meningkatkan kualitas

JOM FISIP Vol. 11: Edisi I Januari - Juni 2024

dan mutu. Kedua, KKP memberikan
pelatihan SNI kepada masyarakat yang ingin
mengekpor rumput laut dan juga pembagian
bibit kepada para pembudidaya rumput laut
secara gratis untuk mendukung pengikatan
kualitas.

Ketiga, Program Uji Swab Covid-19
yang dibuat untuk mendeteksi produk yang
akan diimpor supaya terbebas dari
kontaminasi Covid-19. Disamping itu,
Indonesia juga melakukan kerjasama
internasional dengan Tiongkok untuk
menghadapi permasalahan ~ mengenai
perikanan selama pandemi Covid-19. serta
pemanfaatan forum internasional dan
pameran internasional untuk
mempromosikan serta meyakinkan para
buyers bahwa produk perikanan khususnya
rumput laut Indonesia memiliki kualitas dan
keamanan mutu kesehatan serta terbebas
dari Covid-19 dan juga ekspor bisa
dilakukan dengan transaksi secara daring
tanpa perlubertemu secara langsung.

Dari  penelitian yang dilakukan
penulis, maka dapat disimpulkan bahwa
pandemi Covid-19 memberikan dampak
terhadap ekspor rumput laut Indonesia ke
Tiongkok sehingga ekspor rumput laut
mengalami penurunan. Meskipun sempat
mengalami  penurunan Indonesia secara
langsung melakukan upaya-upaya untuk
meningkatkan produk perikanan terutama
rumput laut ditengah situasi pandemi
Covid-19 berupa kebijakan-kebijakan dan
juga program-program.
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